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ABSTRAK

Nama . Mira Aulia Dahlan
Program Studi : Teknik Industri
Judul . Analisis Asosiasi antara Bidder dan Supplier di PTPN

dengan menggunakan Data Mining

Sebagai perusahaan milik negara yang memproduksi produk pertanian, PT Perkebunan
Nusantara (PTPN) memiliki anak perusahaan bernama KPBN yang melakukan tender terbuka
dalam menjual produknya. Untuk mengetahui perilaku bidder serta asosiasi diantara bidder,
hubungan antara bidder tersebut dapat diidentifikasi dengan menggunakan apriori algorithm.
Hasil dari identifikasi asosiasi dapat dijadikan saran untuk pemasok dalam menemukan bidder
paling potensial. Perilaku bidder juga dapat membantu pemasok untuk mengetahui bidder yang
paling sering melakukan bidding. Tahapan penelitian ini dimulai dengan pre-processing data
selama tujuh bulan, kemudian membagi data tersebut menjadi tiga kelompok. Data tersebut
kemudian diproses sehingga menghasilkan analisis asosiasi. Proses verifikasi hasil dan validasi
aturan asosiasi dilakukan dengan menghitung derajat asosiasi dari seluruh aturan yang dihasilkan.

Kata kunci:
Data mining, association rule, apriori
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ABSTRACT

Name . Mira Aulia Dahlan
Study Program  : Industrial Engineering
Title : Developing a data mining approach to investigate

association between bidders on PT Perkebunan Nusantara
(PTPN) Indonesia

PT Perkebunan Nusantara (PTPN) is a state-owned company which produces agricultural
product. To sell its product, PTPN has subsidiary named KPBN which held an open bidding. In
order to identify bidder behavior and to investigate bidder association, association between
bidders can be identified using the apriori algorithm. It could be as a suggestion to that supplier
to find the most potential bidder. The behavior of bidders also may help the supplier to find out
who the frequent bidder is. The process of this research is started with pre-processing the data
that had already been collected for seven months, spliting those data into three groups,
generating the association analysis, and then calculating the degree association to verify and
validated the rule.

Keywords:
Data mining, association rule, apriori
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor kelapa sawit di Indonesia telah berkembang secara signifikan. Hal ini
dapat dilihat dari meningkatnya luas area perkebunan kelapa sawit, produksi dan total
ekspor Crude Palm Oil (CPO) di Indonesia meningkat. Produksi CPO di Indonesia
semakin besar setiap tahun. Kontribusi kelapa sawit ke dalam nilai ekspor keseluruhan
dari industri minyak sawit meningkat dari 30% menjadi sekitar 50%. Indonesia
merupakan negara produsen CPO terbesar di dunia yang diikuti oleh Malaysia di tempat
kedua. Menurut salah satu perusahaan riset pasar, permintaan CPO secra global akan
tumbuh dari 47,5 ton pada tahun 2010 menjadi 60 ton pada tahun 2014 [20].

PT Perkebunan Nusantara (PTPN) merupakan perusahaan milik negara yang
bergerak di sektor pertanian, seperti minyak sawit, teh, kopi, dan karet yang. Perusahaan
ini memiliki 14 cabang (PTPN I sampai PTPN XIV) yang berlokasi di empat pulau besar
di Indonesia, yaitu Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan Sulawesi. Untuk menjual produknya,
PTPN memiliki sistem sendiri yang bernama PT KPBN. PT KPBN merupakan anak
perusahaan dari PT Perkebunan Nusantara yang bergerak di bidang pemasaran produk
industri Agro PTPN. Perusahaan ini bertindak sebagai penghubung antara PTPN
(Supplier) dan Bidder. PT KPBN membuat penawaran online untuk produk PTPN,
seperti minyak sawit, teh, kopi, dan karet, dan menyediakan data dalam membuat
penawaran terbuka untuk bidder yang ingin membeli produk pertanian dari PTPN.

Disebut terbuka karena setiap bidder dapat menempatkan tawaran pada setiap supplier
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yang mereka inginkan. Dalam rangka penawaran, ada 18 peserta tender yang bersaing
untuk membeli produk dari para pemasok. Bidder dapat memilih supplier yang mereka

inginkan. Hubungan antara bidder, supplier dan PT KPBN digambarkan pada Gambar

1.1.
MONEY
BIDDERS (s PTFI’,N )
< u lers
PRODUCT PP
/ FEE
PT. KPBN

CONTRACT

Gambar 1.1 Hubungan antara bidder, supplier, and PT KPBN
PTPN sebagai supplier memberikan penawaran untuk bidding harian kepada
KPBN dan bidder akan melakukan pembelian kepada KPBN juga. PT KPBN kemudian
akan membuat kontrak antara supplier dan bidder. PTPN sebagai supplier akan
memberikan imbalan kepada PT KPBN sebagai hadiah, bidder akan membayar jumlah
uang yang telah disetujui dan akan memperoleh produk CPO dari PTPN. Berdasarkan
kerangka bidding tersebut, terdapat pola tertentu antara bidder dan supplier yang dapat

diasosiasikan.

1.2 Motivasi

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, hubungan antara bidder CPO dan
supplier dapat dibangun. Dalam kerangka bidding ini terdapat 18 supplier yang dapat

dipilih oleh 18 bidder. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola hubungan
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antara bidder dan supplier sehingga bidder sendiri dapat mengetahui bidder lain yang
selalu muncul bersama-sama dengan mereka sehingga para bidder dapat mengetahui
siapa saja pesaing potensial mereka. Selain itu, penelitian ini didasarkan pada aplikasi
pada dunia nyata, sehingga penelitian ini dapat mengintegrasikan dan mengembangkan

cara berpikir baru tentang perilaku bidder.

1.3 Tujuan

Dalam penelitian ini, dengan menyelidiki tujuh bulan data bidding dari situs resmi
PT KPBN dari Oktober 2011 sampai April 2012, perilaku bidder dapat diidentifikasi.
Perilaku dari bidder dapat membantu supplier untuk mengetahui siapa saja bidder yang
sering sering melakukan bidding, dan berdasarkan hal tersebut, asosiasi antara supplier
dan bidder dapat dibangun.

Secara ringkas, studi ini memiliki dua tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui asosiasi antara bidder dengan supplier
2. Mengidentifikasi karakteristik dari bidder

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persaingan dalam
proses bidding dengan mengidentifikasi perilaku dari para bidder. Tujuan lainnya adalah
untuk mengetahui perilaku antara supplier dan bidder dan untuk mengetahui frekuensi
dari bidder yang melakukan penawaran pada supplier tertentu..

Perilaku dari bidder yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah
pergerakan dari bidder yang melakukan pewaran pada supplier tertentu, dan yang bidder

yang selalu tampak bersama..
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1.4 Ruang Lingkup dan Batasan

Karena keterbatasan data, data yang dapat digunakan dalam penelitian ini hanya
berupa harga yang bidder ajukan kepada supplier, dan kapasitas dari CPO yang
ditawarkan oleh supplier. Penelitian ini dilakukan dalam situasi ketersediaan data yang

terbatas.

1.5 Sistematika Penulisan

Urutan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bab 1 meliputi latar belakang, motivasi, tujuan, ruang lingkup dan kendala, dan
organisasi tesis. Bab 2 mencakup semua tinjauan pustaka, seperti data mining, split data,
analisis asosiasi, dan tujuan alternatif tindakan menarik. Dalam Bab 3, model konsep dan
desain pengembangan proses data mining untuk menyelidiki asosiasi penawar akan
ditampilkan. Cara untuk mengembangkan model ini juga dijelaskan dalam bagian ini.
Dalam bab 4, contoh digambarkan untuk menunjukkan bagaimana model bekerja. Dalam
bab 5, kesimpulan dan penelitian di masa depan akan disajikan. Gambar 1.2 dapat

menampilkan ringkasan dari penelitian ini lebih jelas:

THESIS
]
1 i ] i 1
. Literature Research Model e
Introduction i : and future
review methodology Implementation
researh
|
1 1 1 1 1
Introduction Motivation Objective Sl a.nd Orgamza'glon
constraint (RGN

Gambar 1.2 Sistematika penulisan
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BAB 2
LANDASAN TEORI

Dalam bab ini, beberapa ide, isu terbaru, dan teori yang mencakup penelitian ini
dijelaskan lebih dalam. Karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan pola
hubungan antara peserta bidding, sehingga bab ini mencakup setiap metode yang

berhubungan dengan tujuan tersebut.

2.1 Data Mining
Data mining telah banyak digunakan [1,2,7,9,10,16,19] dan memiliki beberapa

definisi; [6] sebagai analisis pengamatan dataset (sering kali besar) untuk menemukan
hubungan yang tak terduga dan untuk meringkas data dengan cara baru yang keduanya
dimengerti dan berguna bagi pemilik data. Data mining berguna untuk mengekstraksi
sejumlah besar data yang akan didefinisikan. Definisi lain dari data mining [19] adalah
proses mempekerjakan satu atau lebih teknik commuter learning untuk menganalisis
secara otomatis intisari data yang terdapat dalam database. Tujuan penggunaan data
mining adalah untuk mengidentifikasi tren dan pola yang terdapat di dalam data.

Ada dua alasan utama mengapa data mining perlu untuk digunakan. [18]

1. Pencsrisn pola yang terdapat di dalam data seperti tersebut diatas dapat
mengecewakan bagi para pembuat keputusan yang tidak berpengalaman karena fakta
pola potensial dalam data sering kali tidak terlihat

2. Jumlah data terlalu besar untuk analisis secara manual
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Data mining secara umum dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori [13]:
deskriptif dan prediktif. Tujuan dari prediktif adalah untuk memprediksi nilai atribut
tertentu, yang dikenal sebagai target atau variabel dependen, berdasarkan nilai dari atribut
lainnya (dikenal sebagai variabel penjelas atau independen), sedangkan tujuan dari tugas
deskriptif adalah untuk mendapatkan pola (korelasi, tren, cluster, dan anomali) yang

dapat meringkas hubungan yang terdapat di dalam data.
Sistem data mining dapat mencapai satu atau lebih data mining task berikut [12]
1. Association [9,10,18,16,4,7,11]

Menemukan hubungan asosiasi atau korelasi antara frequent itemset yang
dinyatakan dengan rule yang menunjukkan kondisi nilai atribut yang sering terjadi
bersama dalam sebuah itemset.

2. Classification [2,7]

Menganalisis suatu training data dengan membangun sebuah model untuk masing-
masing kelas berdasarkan fitur data dan digunakan untuk lebih memahami masing-
masing kelas dalam database dan untuk mengklasifikasi future data.

3. Prediction [17,12]

Memprediksi nilai yang mungkin hilang dari data atau distribusi nilai atribut
tertentu dalam satu set objek.
4. Clustering [3,12]

Mengidentifikasi cluster yang terdapat di dalam data, dimana cluster merupakan
kumpulan dari objek data yang memiliki kemiripan satu sama lain yang dapat dinyatakan
olen fungsi jarak, yang ditetapkan oleh pengguna atau para ahli. Sebuah metode
clustering yang baik dapat menghasilkan cluster yang berkualitas tinggi untuk

memastikan kesamaan antar cluster rendah dan kesamaan di dalam cluster tinggi.
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2.2 Association Analysis
Associstion rule didefinisikan sebagai pencarian hubungan kepentingan antara item dalam

satu dataset yang diberikan [15]. Hal tersebut digunakan untuk menemukan pola yang
direpresentasikan dalam implikasi dari rule atau subset fitur, dan dapat menjelaskan fitur
sangat terkait di dalam data. Associstion rule adalah implikasi dari bentuk X — Y,
dimana X dan Y adalah penguraian dari itemset, kekuatan dari association rule tersebut
dapat diukur dengan nilai dari support dan confidence. Support menentukan seberapa
sering sebuah rule berlaku untuk itemset tertentu, sementara confidence menentukan
seberapa sering item Y muncul dalam transaksi yang mengandung X. Definisi formal

dari metrik tersebut adalah:

g(XvuyY)

Support,s X — Y) = 1)

Confidence, ¢ (X — Y) = @ )

Support merupakan pengukuran yang penting karena rule yang memiliki nilai support
yang sangat rendah hanya dapat muncul karena kebetulan saja. Sebuah rule dengan nilai
support yang rendah juga mungkin tidak menarik dari segi bisnis karena mungkin tidak
menguntungkan untuk mempromosikan barangyang tidak diminati oleh pelanggan.
Confidence, di sisi lain, dapat digunakan untuk mengukur keandalan kesimpulan yang
dibuat oleh sebuah aturan. Untuk rule X — Y, semakin besar nilai confidence, maka
semakin besar juga kemungkinan untuk Y untuk ada dalam suatu transaksi yang
mengandung X. Confidence juga menyatakan nilai probabilitas bersyarat dari Y diberikan

X.
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Definisi lain dari association rule [13] adalah teknik yang digunakan untuk menemukan
hubungan kepentingan antara atribut yang terdapat pada database. Association dapat
memiliki satu atau lebih atribut output, dan juga output dalam satu rule dapat menjadi

atribut input untuk rule lain.

Mining association rule dari suatu transaksi database adalah pengetahuan yang paling
menarik dan populer daripada berbagai jenis database dan mined knowledge, [16] untuk
menemukan association rule yang memenuhi batasan dari mining request untuk
mrnyamakan [11] dan juga dapat menghasilkan jumlah itemset yang sangat besar dan
juga rule yang dapat mengurangi efisiensi dan efektivitas mining algorithm [9], tapi
masih perlu melakukan pasca-pemrosesan data untuk menemukan satu rule yang berguna.
Association rule juga dapat digunakan untuk mengetahui hubungan antara profil
pelanggan yang dapat digunakan untuk mengetahui perilaku pelanggan [3] dengan tujuan

meningkatkan strategi pemasaran.

Mining association rule dapat dibagi menjadi dua sub masalah berikut [2, 8]

1. Membangkitkan semua itemset yang memiliki nilai support lebih besar atau sama
dengan, nilai minimum support yang telah ditentukan. Dengan kata lain, dapat
menghasilkan semua frequent itemset

2. Membangkitkan semua rule yang memiliki nilai minimum confiden dengan cara
berikut. Untuk setiap frequent itemset X, dan setiap B c X, misalkan A = X - B.
jika nilai confidence dari rule A — B adalah lebih besar dari, sama dengan,
minimum confidence (atau supp (X) / supp (A) > minconf)), maka dapat rule
tersebut dapat dikatakan valid.
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Output dari asosiasi adalah untuk membantu membuat keputusan yang berguna,
memberikan rekomendasi [17], dan juga untuk menemukan hubungan [19] antara set

item dengan menemukan hubungan yang menarik antara dataset berdasarkan korelasi.

Metode yang paling dikenal untuk melakukan asosiasi adalah apriori [17, 7, 11],
dimulai dengan menemukan frequent itemset yang memiliki nilai support dan confidence
yang lebih besar dari minimum support dan minimum confidence yang kemudian dapat

digunakan untuk menghasilkan rule.

Pendekatan lain dalam association adalah Three Phases Online Association Rule
Mining (TOARM) [16] dan ant colony [9] yang dapat memberikan informasi yang lebih
ringkas dan akurat daripada apriori secara konvensional, dikatakan lebih fleksibel karena
dapat menentukan masalah secara tepat dan dapat menghasilkan association rule mining
yang berkualitas [7]. Hal tersebut dapat digunakan untuk menemukan korelasi yang
terdapat di dalam keseluruhan data, baik di dalam database besar dengan menggunakan
apriori yang dapat mengetahui frequent itemset tetapi memiliki cara pandang yang lebih

lengkap dalam melihat data. Rincian penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2.1

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu

No | Pengarang Judul Topik
1 | Wen,et. al. Mining shopping behavior in the | Pengembangan data mining dengan menggunakan
(2012) taiwan luxury product market K-means cluster analisis dan apriori association
rule yang digunakan untuk membuat rekomendasi
keputusan
2 | Chen,et.al. | Mining changes in customer | Mengembangkan model association rule untuk
(2005) behavior in retail marketing menggali  perilaku  pengembangan  strategi

pemasaran yang lebih baik.
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Table 2.1 (lanjutan) Penelitian terdahulu

No | Pengarang Judul Topik
3 | Liao, et.al. | Mining customer knowledge for | Menggunakan apriori algorithm untuk pendekatan
(2012) exploring online group buying | association rules dan clustering analysis yang
behavior digunakan sebagai usulan saran dan solusi
4 | Jukic and Comprehensive data warehouse | Pengembangan qualified association rules yang
Nestorov exploration with qualified | digunakan untuk menemukan informasi baru pada
(2006) association-rule mining datawarehouse
5 | Cinicoglu, Competitiveness analysis of | Menggunakan Bayesian network untuk menyelidiki
et. al. automotive industry in Turkey using | association dari faktor yang berbeda pada industri
(2012) Bayesian networks otomotif menuju competitive advantages yang
dapat meningkatkan daya saing
6 | Kianmehr CARSVM: A class association rule- | Membangun  classification  network  yang
and Alhajj based classification framework and | mengintegrasikan association rule mining dam
(2008) its application to gene expression | suppport vector machine yang dapat membangun
data model classifier yang efisien dan akurat
7 | Zhou and Efficient association rule mining | Membandingkan Matrix-based scheme dan Hash-
Yau (2007) | among both frequent and infrequent | based scheme dengan apriori dan FP-growth untuk
items mengetahui association rules
8 | Chen,et.al. | A new approach to classification | Mengembangkan  pendekatan  baru  untuk
(2005) based on association rule mining mengetahui classification rules based yang
mengrintegrasikan  itemseet generation, rules,
information, dan redundancy ke dalam proses
mining
9 | Kuoand Association rule mining through ant | Menggunakan sistem ant colony untuk menggali
Shih (2007) | colony system for National Health | sistem database yang besar untuk mencari
Insurance Research Database in | association rules
Taiwan
10 | Wang, et. Flexible online association rule | Membangun three phases association rule mining
al. (2006) mining based on multidimensional | untuk mengembangkan association rule mining

pattern relation

dengan pertimbangan multidimensi

Universitas Indonesia

Analisis asosiasi..., Mira Aulia Dahlan, FT Ul, 2012




11

Table 2.1 (lanjutan) Penelitian terdahulu

No

Pengarang Judul Topik

11 | Agustianty | Developing a data mining approach | Mengklasifikasikan ruwayat pemakaian obat untuk

(2012) to investigate association between | mengetahui pola association
physician prescription and patient

outcome

2.3 Alternative Objective Interesting Measure
Dalam penelitian ini, pendekatan statistik digunakan untuk mengetahui tingkat

konsistensi dari rules yang dihasilkan yairu dengan sembilan jenis pengukuran [14].
Pengukuran tersebut digunakan untuk menganalisis hubungan antara pasangan variabel
biner, dan dapat dibagi ke dalam dua, ukuran simetris dan asimetris. Rule X dikatakan

simetris jika X (A — B) =X (A — B).

Tabel 2.2 berisi sembilan macam pengukuran dari objective intresting untuk setiap
association rule yang telah dibuat [15] dimana A dan B merupakan anteseden dan

konsekuen dari tiap rule

Tabel 2.2 Interestingness measures

No Measure (symbol) Formula
1 | Correlation () Nf, —f. f,
f1+ f+1 f0+ f+0
2 Kappa (K) Nfll + NfOO — fl+ f+1 — f0+ f+O
N = f1+ f+1 - f0+ f+0
3 | Interest (I) Nf,,
fl+ f+1
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Tabel 2.2 (lanjutan) Interestingness measures

No Measure (symbol) Formula
4 | Cosine (IS) f,
fl+ f+1
5 | Piatetsky-Shapiro (PS) f, f.f,
N N>
6 | Jaccard (c) f
f1++f+l f11
7 | All confidence (h) {f f }
min| = L
f1+ f+l
8 | J-Measure (J) hlog Ny Fio g Vo
N f1+ f+1 N f1+ f+O
9 | Laplace (L) f,, +1
f, +2
10 | Conviction (V) f.f.,
Nf,,

Dimana f1; - Jumlah dari A and B yang tampak bersama

f10- Jumlah dari transaksi yang mengandung A tapi tidak mengandung B

for Jumlah dari transaksi yang mengandung B tapi tidak mengandung A

foo Jumlah dari transaksi yang tidak mengandung A and B

f1+ - Nilai support dari A

f.1.Nilai support dari B

fo+ - Nilai support dari yang bukan A

12

Universitas Indonesia

Analisis asosiasi..., Mira Aulia Dahlan, FT Ul, 2012



f+o- Nilai support dari yang bukan B

N : Jumlah total transaksi

13

Table 2.3 menjabarkan tentang properties dari tiap interesting measures yang

terdapat pada Tabel 2.2 yang akan digunakan dalam pengukuran kekonsitensian dari rule

yang akan dihasilkan dalam penelitian ini.

Tabel 2.3 Properties of interesting measures

No Measure (symbol) Range o1 03 | 04
1 | Correlation (¢) -1...0...1 Yes Yes No
2 | Kappa (k) -1..0..1 Yes Yes No
3 | Interest (1) 0...1...0 Yes No No
4 | Cosine (IS) o_,,\/p(A, B)...1 Yes No Yes
5 | Piatetsky-Shapiro (PS) -0.25...0...0.25 Yes Yes No
6 | Jaccard (¢) 0...1 Yes No Yes
7 | All confidence (h) 0...1 Yes Yes | Yes
8 | J-Measure (J) 0...1 No** No No
9 | Laplace (L) 0...1 No** No No
10 | Conviction (V) 0.5...1... No** | Yes No

Dimana o1 : Symmetry under variable permutation
o3 . Inversion invariance
04 : Null invariance
No** No wunless the measure is symmetries by taking max

(M(A,B),M(B,A)
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan pada penelitian. Pertama adalah
menjelaskan tentang fase desain yang berisi gambaran umum penelitian ini. Selanjutnya,
langkah-langkah dalam data pre-processing akan dijelaskan. Selanjutnya, data tersebut
akan di bagi dalam grup. Setelah itu, data tersbut digunakan dalam melakukan pembuatan
dari analisi asosiasi yang kemudian perlu dihitung nilai dari degree of association untuk

mengetahui apakah rule yang telah dibangun cukup konsisten atau tidak.

3.1 Fase Desain
Pada fase ini, gambaran langkah-langkah dalam penelitian ini akan ditampilkan

pada Gambar 3.1

Calculating degree

Generating "
Data pre- Split dat o of association
processing S sssQ@alill between
analysis
demander

Gambar 3.1 Fase desain

Ada empat bagian utama pada fase ini, yang pertama adalah tahap data pre-
processing. Langkah ini digunakan untuk membuat data yang sudah dimiliki menjadi
dapat digunakan. Kemudian, data tersebut dibagi kedalam grup untuk mempermudah
proses perhitungan. Setelah itu, analisis asosiasi data yang siap untuk dihasilkan.
Selanjutnya, aturan-aturan yang telah dihasilkan perlu diverifikasi dan divalidasi
menggunakan perhitungan yang disebutkan dalam bab dua.
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3.2 Data pre-processing
Langkah-langkah yang terdapat pada fase ini dapat dilihat pada Gambar 3.2

Collect data

A

input data

v

Convert data

v

Sort data

Gambar 3.2 Urutan data pre-processing

Langkah pertama adalah dengan mengumpulkan data yang didapat dari situs
resmi KPBN selama tujuh bulan. Selanjutnya data tersebut perlu diubah menjadi bentuk
biner, 1 jika ada bidding, dan O jika ada tidak ada bidding. Terakhir, data tersebut

diurutkan berdasarkan dua atribut, tanggal dan nama supplier.

3.3 Pembagian data dalam grup
Karena jumlah total seluruh data cukup besar, maka data tersebut perlu dikelompokkan

untuk mempermudah proses analisis. Data akan dipisahkan berdasarkan lokasi geografis
supplier. Lokasi tersebut akan dibagi menjadi tiga, seperti yang dapat lihat pada Gambar

3.3
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Raw data

PTPN branch

16

Province

Island

Gambar 3.3 Urutan pembagian data dalam grup

Data terdiri dari 18 supplier yang akan dibagi menjadi tiga kelompok yang berbeda.

Pertama, 18 supplier tersebut akan dikelompokkan ke dalam delapan cabang PTPN yang

kemudian akan dikelompokkan ke dalam lokasi provinsi dimana cabang PTPN tersebut

berada, dan yang terakhir data tersebut akan dikelompokkan berdasarkan lokasi pulau

dimana provinsi tersebut berada.

3.4 Pembuatan association analysis

Urutan pada fase ini dijelaskan di bawabh ini

Generating frequent
itemset

Candidate pruning

Generating rule

Gambar 3.4 Urutan dari association analysis

Pertama adalah menghasilkan frequent itemset yang didapat dengan menggunakan

apriori algorithm. Frequent itemset tersebut dihasilkan melalui Para itemset akan

dihasilkan berdasarkan jumlah total bidder yang selalu tampak bersamaan. llustrasi dari

proses pembuatan frequent itemset dapat dilihat pada Gambar 3.5

TID D1 | D2 | D3 | D4
1 0O(0 |11
2 17110
3 111010
4 11001
5 17111
6 0| 0(0]O0
7 0Ol1]07]O0

=

D1,D2 | D1,D2,D3 | D1,D2,D3,D4
0 0 0
1 1 0
1 0 0
0 0 0
1 1 1
0 0 0
0 0 0

Gambar 3.5 Kandidat frequent itemset
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Gambar di atas menjelaskan tentang proses menghasilkan dapat menghasilkan kandidat
frequent itemset, dari empat item yang tersedia, dapat dibentuk menjadi 4-frequent
itemset 4-frequent itemset yang berarti keempat item tersebut tampak bersamaan.

Selanjutnya, setelah kandidat frequent itemset, bidder yang jarang melakukan transaksi
akan dieliminasi melalui proses pruning, proses tersebut akan mengurangi jumlah
frequent itemset yang tidak melewati nilai batas threshold. Terdapat dua jenis threshold
dalam proses pruning ini, yaitu minimum support dan minimum confidence. Pasangan

itemset yang tidak memenuhi nilai ambang batas tersebut akan dihilangkan.

TID Items
1 D3,D4
2 D1,D2,D3
3 D1,D2
4 D1
5 D1,D2,D3,D4
6 -
7 D2
/ \
Candidate 1-itemsets Candidate 2-itemsets
Iltem Count Item Count
D1 4 D1,D2 3
D2 4 D1,D3 2
D3 3 D2,D3 2
D4 2

Gambar 3.6 Ilustrasi dari apriori algorithm

Gambar 3.6 di atas menggambarkan proses generate frequent itemsets dengan
menggunakan apriori algorithm. Awalnya, setiap item dianggap sebagai kandidat 1-
itemset. Setelah menghitung nilai support tiap kandidat, item D4 akan dibuang karena

tidak memenuhi minimum support yang setara dengan nilai 3, selanjutnya lakukan hal
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yang sama untuk kandidat 2-itemset dan kandidat D1, D3 dan D2, D4 dibuang terlalu

karena tidak memenuhi nilai minimum support.

Kemudian, frequent itemset yang memiliki nilai support dan confidence yang melebihi

ambang batas akan menjadi input dalam proses generate rule.

3.5 Perhitungan nilai degree of association antar bidders
Urutan bagian ini ditunjukkan pada Gambar 3.7

Generatg contmgrgﬁlnecy table,for each Calculate degree of association

Gambar 3.7 Urutan dari perhitungan association degree
Terdapat dua langkah dalam proses perhitungan degree of association. Langkah pertama
adalah membuat 2-way of contingency table untuk tiap rule yang berisi informasi

mengenai jumlah transaksi untuk tiap rule. Format dari contingency table dapat dilihat

pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 2-Way Contingency table untuk rule A—B

B B
A f11 f10 f1+
A f01 f00 fo+
f+1 f+0 N

Dimana f1; . Jumlah dari A and B yang tampak bersama
f10. Jumlah dari transaksi yang mengandung A tapi tidak mengandung B
for Jumlah dari transaksi yang mengandung B tapi tidak mengandung A
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foo Jumlah dari transaksi yang tidak mengandung A and B
f1+ . Nilai support dari A

f+1.Nilai support dari B

fo+ - Nilai support dari yang bukan A

f+o. Nilai support dari yang bukan B

N : Jumlah total transaksi

Selanjutnya, melalui tabel ini, degree of association dihitung melalui ukuran yang dengan
menggunakan object measurement yang telah disebutkan dalam bab 2. Perhitungan
tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi dari rule yang telah dibuat.
Terakhir, persamaan pada subbab 2.3 perlu dihitung dari nilai untuk mengetahui tingkat

konsistensi tiap rule.
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BAB 4
PENERAPAN MODEL

Bab ini menjelaskan mengenain proses dan hasil analisis dari metodologi yang

telah dijelaskan pada bab 3

4.1 Skenario penelitian
Data bidding produk CPO ini diambil dari situs resmi PT KPBN selama tujuh

bulan mulai dari bulan Oktober tahun 2011 sampai dengan bulan April dengan total data
yang berjumlah 1169. MS Excel versi 2007 digunakan untuk membuat mengkonversi
data dan melakukan semua urutan yang ada di dalam tahap data pre-process. Weka 3.3.6
digunakan untuk membangun association analysis. Semua software ini dijalankan dengan
menggunakan Windows XP Intel Pentium 4 3,00 GHZ CPU dengan 1 GB RAM.
Terdapat 18 supplier dan 18 bidder yang memiliki berperan dalam penelitian ini dan

dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan 4.2

Tabel 4.1 Daftar kode supplier

No Sub-branch | Code Name

1 PTPN I S1 Franco PP

2 PTPN 11 S2 Franco PP

3 PTPN I111-1 S3 Franco pt san
4 PTPN I11-2 S4 Franco Belawan/kso
5 PTPN IV-1 S5 Franco pt san
6 PTPN IV-2 S6 Franco pp

7 PTPN IV-3 S7 Sosa Damai

8 PTPN V-1 S8 Franco pt san
9 PTPN V-2 S9 fob

10 PTPNVI-1 | S10 Loco Pks Ophir

20 Universitas Indonesia

Analisis asosiasi..., Mira Aulia Dahlan, FT Ul, 2012



Tabel 4.1 (continue) Daftar kode supplier

No Sub-branch | Code Name

11 PTPNVI-2 | S11 | Loco PksPi Ting

12 PTPN VI-3 S12 Loco Pks Bunut

13 | PTPNVI4 | S13 | Loco Pks Rimbo2

14 PTPN VII-1 | S14 Fob Panjang

15 | PTPNVII2 | Si5 Fob B Baru

16 PTPN XIII-1 | S16 Fob Trisakti

17 | PTPNXII2 | S17 Fob Tyn

18 PTPN XIII1-3 | S18 Fob Tnh Merah

Tabel 4.2 Daftar kode bidder

No | Code Name Location
1 D1 Bina Karya Prima East java
2 D2 SMART tbk North Sumatra
3 D3 Aman Jaya Perdana Lampung
4 | D4 Berlian EST North Sumatra
5 D5 Sari Dumai Sejati Riau
6 D6 Hidreen Palm International North Sulawesi
7 D7 Victorindo Alam Lestari North Sumatra
8 D8 Nagamas Palmoil Lestari Riau
9 D9 Musim Mas North Sumatra
10 | D10 Intibenua Perkasatama Riau
11 | D11 Wira Inno Mas West Sumatra
12 | D12 Indokarya Intemusa South Sumatra
13 | D13 Multimas Nabati Asahan North Sumatra
14 | D14 Wilmar Nabati Indonesia North Sumatra
15 | D15 Sinar Alam Permai South Sumatra
16 | D16 Agrindo Indah Persada North Sumatra
17 | D17 Tunas Baru Lampung Lampung
18 | D18 Pacific Indopalm Industries Riau

21
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4.2 Data pre-processing
Sebelum melakukan association analysis, data harus melalui tahap pre-process terlebih

dahulu. Urutan langkah data pre-processing dijelaskan sebagai berikut:

Langkah 1: Unduh data harian dari www.kpbptpn.co.id. Data tersebut berisi informasi
mengenai bidder yang menempatkan bidding pada supplier tertentu. Setiap bidder dapat
menempatkan kepada supplier yang mereka inginkan, dan hal tersebut dapat berubah
setiap hari. Contoh dari data mentah yang diunduh tersebut dapat dilihat pada Lampiran

A

Langkah 2: Memasukkan data dengan menggunakan Microsoft excel. Tabel 4.3
menunjukkan data yang telah dimasukkan dalam Microsoft excel. D1 sampai D18
menunjukkan bidder, sedangkan S1 sampai S18 menunjukkan supplier, dan angka di

tengah mewakili harga yang ditempatkan oleh bidder kepada supplier.

Tabel 4.3 Input data

D1 | D2 D3| D4 | DS | D6 A . . | D16 | D17 | D18
Sl 07268 0] O 0 0 0 0 0
S2 0/7268| 0| O 0 0 0 0 0
S3 0|7268| 0| 0] 7138 0 0 0 0
S4 0 0] 0] O 0 0 0 0 0
S5 07268 0] O 0 0 0 0| 7310
S6 017268 0] O 0 0 0 0 0
S7 0 0] 0] O 0 0 0 0 0
S17] O 0] 0] O 0 0 . . . 0 0 0
S18| O 0| 0] O 0 0 . . . 0 0 0
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Langkah 3: Ubah nilai data ke dalam bentuk biner, 1 jika bidder menempatkan
penawaran pada supplier, dan 0 di sebaliknya. Nilai data dalam bentuk biner dapat dilihat

pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Nilai data biner

D1 | D2 | D3 | D4 | D5 | D6 D16 | D17 | D18
Sl 0| 1/ 0] 0] 0] O 0 0 0
S2 0|l 1) 0] 0] O] O 0 0 0
S3 0| 1y 0] 0] 1| O 0 0 0
S4 0l 0, 0] 0] O] O 0 0 0
S5 0j 1) 0] 0 O O 0 0 1
S6 0l 1, 0f O} O] O 0 0 0
S7 0l 0f 0] 0] O] O 0 0 0
S8 0| 1, 0] O] 1| 1 0 0 0
Si7v| O 0y O] O] 0] O . . . 0 0 0
S18| 0] 0] 0] 0] 0} O . . i 0 0 0

Langkah 4: Langkah terakhir adalah dengan mengurutkan data berdasarkan tanggal dan

dari urutan supplier. Data yang telah diurutkan dapat dilihat pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Mengurutkan data

Date Supplier |  Bidder Bid
October 18 2011 S1 D1 0
October 18 2011 S1 D2 1
October 18 2011 S1 D3 0
October 18 2011 S1 D4 0
October 18 2011 S1 D5 0
October 18 2011 S1 D6 0
October 18 2011 S1 D7 0
October 18 2011 S1 D8 0
October 18 2011 S1 D9 1
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Table 4.5 (lanjutan) Mengurutkan data

Date Supplier | Bidder Bid
October 18 2011 S1 D10 0
October 18 2011 S1 D11 0
October 18 2011 S1 D12 0
October 18 2011 S1 D13 1
October 18 2011 S1 D14 0
October 18 2011 S1 D15 0
October 18 2011 S1 D16 0
October 18 2011 S1 D17 0
October 18 2011 S1 D18 0
October 18 2011 S2 D1 0
October 18 2011 S2 D2 1
October 18 2011 S2 D3 0
October 18 2011 S2 D4 0
October 18 2011 S2 D5 0

4.3 Pembagian data dalam grup
Seperti yang telah dijelaskan pada bab 3, data akan dibagi kedalam tiga grup

berdasarkan lokasi supplier yang ada. Secara keseluruhan, terdapat 14 cabang PTPN
yang tersebar di Indonesia, namun hanya 10 cabang yang memproduksi CPO. Tetapi
dalam penelitian ini, hanya terdapat delapan cabang PTPN yang tersedia, yaitu PTPN I,
PTPN I, PTPN IlI, PTPN IV, PTPN V, PTPN VI, PTPN VII, dan PTPN XIII. Dari data
tersebut dari 18 sub-PTPN, data tersebut dapat dikelompokkan ke dalam dan 8 cabang
PTPN, enam provinsi dan 2 pulau. Pembagian data dalam grup tersebut dan berapa
banyak data dalam setiap grup data dapat dilihat pada Lampiran B. Contoh dari

pembagian data dalam grup dapat dilihat pada Tabel 4.6
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Tabel 4.6 Contoh pembagian data

No | Supplier | No | PTPNBranch | No Province No Island
1 S3 1 PTPN I 69 North Sumatra | 136 | Sumatra
2 S3 2 PTPN I 70 North Sumatra | 137 | Sumatra
3 S3 3 PTPN Il 71 North Sumatra | 138 | Sumatra
98 S3 98 PTPN IlI 166 | North Sumatra | 233 | Sumatra
99 S3 99 PTPN III 167 | North Sumatra | 234 | Sumatra
100 S3 100 PTPN Il 168 | North Sumatra | 235 | Sumatra
1 S4 101 PTPN III 169 | North Sumatra | 236 | Sumatra
2 S4 102 PTPN il 170 | North Sumatra | 237 | Sumatra
3 S4 103 PTPN II1 171 | North Sumatra | 238 | Sumatra
4 S4 104 PTPN I 172 | North Sumatra | 239 | Sumatra
1 S5 1 PTPN IV 173 | North Sumatra | 240 | Sumatra
2 S5 2 PTPN IV 174 | North Sumatra | 241 | Sumatra
3 S5 3 PTPN IV 175 | North Sumatra | 242 | Sumatra

4.4 Mengetahui association dari bidder

44.1

Setelah data selesai dikelompokkan ke dalam grup, maka selanjutnya association
analysis dapat dilakukan. Association analysis ini dilakukan dengan menggukanan
apriori algorithm dengan langkah pertama yang dapat menghasilkan frequent itemset
dengan membuang itemset yang tidak memiliki nilai support dan confidence yang
melebihi nilai ambang batas (threshold) yang kemudian akan dijadikan sebagai input

dalam pembuatan association rule

Pembuatan frequent itemsets dan candidate pruning
Sebagai input pada Weka, bidder yang sama sekali tidak melakukan bidding

kepada supplier tertentu akan dieliminasi.. llustrasi proses eliminasi bidder yang tidak

aktif dapat dilihat pada Gambar 4.1
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Date D1 | D2 | D3| D4 | D5 | D6 D16 | D17 | D18
October 18 2011 0 1 0 0 0 0 0 0 0
October 19 2011 0 1 0 0 0 0 0 0 1
October 24 2011 0 1 0 0 0 0 0 0 0
October 25 2011 0 1 0 0 0 0 0 0 0
October 26 2011 0 1 0 0 0 0 0 0 1
April 132012 0 1 0 0 0 0 0 0 0
April 17 2012 0 1 0 0 0 0 0 0 0
April 20 2012 0 1 0 0 0 0 0 0 0
April 24 2012 0 1 0 0 0 0 0 0 0

| 2|0 (|66 1 1 0 0 0 0 9
Date D2 D3 D4 D7 D9 D13 | D18

October 18 2011 1 0 0 0 1 1 0
October 19 2011 1 0 0 0 1 il 1
October 24 2011 1 0 0 0 1 1 0
October 25 2011 1 0 0 0 1 1 0
October 26 2011 1 0 0 0 1 1 1
April 13 2012 q 0 0 0 1 1 0
April 17 2012 1 0 0 0 1 1 0
April 20 2012 1 0 0 0 1 1 0
April 24 2012 1 0 0 0 1 1 0

h) 66 1 1 1 67 66 9

Gambar 4.1 Menghilangkan bidder yang tidak aktif

26

Selanjutnya, data pada gambar diatas akan menjadi input dalam proses pembuatan

frequent itemset. Itemset tersebut akan dieliminasi secara langsung jika tidak memiliki

nilai support dan confidence lebih besar daripada nilai ambang batas. Sebagai hasilnya,

frequent itemset untuk PTPN | masing-masing ditampilkan dalam Tabel 4.7 dan Tabel

4.8 dan yang lainnya akan ditampilkan pada Lampiran C1-C3
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Tabel 4.7 Dua buah frequent itemsets untuk PTPN I dengan minimum support 95%

No 2 frequent itemsets support
1 | bidder2=Y bidder9=Y 0.985075
2 | bidder2=Y bidder13=Y 0.970149
3 | bidder9=Y bidder13=Y 0.985075

Tabel 4.8 Tiga buah frequent itemsets untuk PTPN | dengan minimum support 95%

No 3 frequent itemsets support
1 | bidder2=Y bidder9=Y bidder13=Y 0.970149

4.4.2 Pembuatan association rule

Association rule yang dihasilkan dengan menggunakan software Weka,
berdasarkan dataset pada Bab 4.3.1. Rule yang dihasilkan berjumlah sepuluh untuk setiap
sub-grupa. Association rule secara umum digambarkan dengan A — B.Dari sepuluh rule
yang tersedia, hanya rule dengan jumlah bidder terbanyak yang akan dipilih untuk
dihitung nilai konsistensinya. Aturan dibuat untuk PTPN | dapat dilihat pada Gambar 4.2
dan sisanya akan ditampilkan di Lampiran D-1 sampai D-3. Aturan ini digunakan untuk

langkah berikutnya untuk menghitung derajat hubungan untuk langkah berikutnya

No A — B No A —- B
1 2 — 9 1213 —> 9
2 13 - 9 2| 913 —» 2
3] 213 —> 9 3| 29 — 13
4 9 — 2 4] 132 — 9
5 9 — 13
6 13 - 2
7 2 — 13
8| 913 —» 2
9] 29 — 13
10| 132 — 9

Gambar 4.2 Urutan data pre-processing
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4.5 Mengetahui nilai degree of association
Untuk menghitung nilai degree of association, hal pertama yang harus lakukan

adalah membangun sebuah contingency table 2x2 untuk setiap rule yang telah dihasilkan.
Contingency table untuk rule perttama pada cabang PTPN | (D2, D13 — D9) dapat

dilihat pada tabel 4.9

Tabel 4.9 Pembuatan contingency table untuk rule D2,D13—D9 pada PTPN I

No D2 and D13 — D9
1 2 — 1
2 2 — 1
3 2 — 1
65 2 - 1
66 2 — 1
67 2 — 1

# of D2 and D13 appear together 65 | # of D9 appear 67

# of D2 or D13 appear 2

# of D2 and D13 not appear 0

Kemudian, data tersebut dapat diubah ke dalam Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Contingency table untuk rule D2,D13—D9 pada PTPN |

B | B
A |65 0|65
Al2]o0] 2
67 | 0 | 67

Dari tabel di atas, jumlah transaksi D2, D13 dan D9 yang muncul bersama adalah

65, untuk jumlah transaksi yang mengandung D2, D13 tapi tidak D9 adalah nol, jumlah
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transaksi yang mengandung D9 tetapi tidak D2, D13 dan jumlah transaksi yang tidak
mengandung kedua D2, D13 dan D9 adalah nol dengan total transaksi berjumlah 67.

Contingency table untuk rule yang lain dilihat pada Lampiran E1-E3.

Selanjutnya, setelah diperoleh semua contingency table untuk setiap rule, degree
of association dapat dihitung. Pengukuran lain yang perlu dipertimbangkan selain
support dan confidence adalah korelasi [15]. Setelah melakukan perhitungan, ternyata
beberapa rule aturan tidak memiliki korelasi yang ditunjukkan dengan jumlah korelasi
dibagi dengan nol, rule tersebut kemudian dapat dihilangkanseperti yang ditunjukkan

pada Tabel 4.11

Tabel 4.11 Nilai korelasi dari rule

Cabang A — B Support D
PTPN I 2,13 — 9 0.97015 N/A
9,13 — 0.97015 | -0.01515
2,9 — 13 0.97015 | -0.01515
2 — 9,13 0.97015 | -0.01515
PTPN Il 2.9 — 7 0.98529 N/A
2,7 - 9 0.98529 N/A
2 - 7,9 0.98529 N/A
9,13 — 7 0.98529 N/A
PTPN I 2,913 — 0.76923 | 0.91835
2,7,13 L 0.76923 | 0.86319
2,13 — 7,9 0.76923 | 0.91835
PTPN IV 7,9,13 — 0.83105 | 0.21552
2,7,13 — 0.83105 | 0.86243
PTPN V 5,8 — 14 0.69006 N/A
2,14 — 8 0.59064 | 0,13067
2,8 — 14 0.59064 N/A
2 — 8,14 0.59064 | 0.13067
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Tabel 4.11 (lanjutan) Nilai korelasi dari rule

Cabang A — B Support D
PTPN VI 5,14 - 9 0.22181 | 0.36586
59 - 14 0.22181 | 0.45179
5 — 9,14 0.22181 | 0.60248
PTPN VII 3,14 - 9 0.16279 | 0.78927
3,9 — 14 0.16279 | 0.76244
PTPN XIII 13 — 1 0.27652 | 0.40833

Kemudian, setelah rule yang tidak memiliki korelasi dihilangkan, rule yang tersisanya
akan digunakan dalam perhitungan selanjutnya yang dijelaskan dalam Tabel 4.12. Rule

yang tesedia untuk provinsi dan Pulau dapat dilihat pada Lampiran F1-F2

Tabel 4.12 Rule pada PTPN

Cabang A — B Support D
PTPN I 9,13 — 2 0.97015 | -0.01515
2,9 — 13 0.97015 | -0.01515
2 — 9,13 0.97015 | -0.01515
PTPN Il 2,9,13 — 7 0.76923 |  0.91835
2,7,13 - 9 0.76923 | 0.86319
2,13 — 7,9 0.76923 | 0.91835
PTPN IV 7,9,13 — 2 0.83105 | 0.21552
2,7,13 = 9 0.83105 | 0.86243
PTPN V 2,14 — 8 0.59064 | 0.13067
2 — 8,14 0.59064 | 0.13067
PTPN VI 5,14 — 9 0.22181 | 0.36588
59 — 14 0.22181 0.45179
5 — 9,14 0.22181 | 0.60248
PTPN VII 3,14 — 9 0.16279 0.78927
3,9 — 14 0.16279 | 0.76244
PTPN XIl1I 13 — 1 0.27652 | 0.40833

Analisis asosiasi

..., Mira Aulia Dahlan, FT Ul, 2012
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Berdasarkan sub-bab 2.3, sembilan jenis measurement digunakan untuk
menghitung nilai bidder association [15]. Perhitungan tersebut dilakukan secara manual
dengan memasukkan persamaan yang terdapat pada sub-bab 2,3 dengan menggunaka
Microsoft Excel yang hasilnya bisa dilihat pada Tabel 4.13 dan sisanya terdapat dalam
lampiran G1-G2. Dengan demikian, nilai dari tiap kelompok dapat dibandingkan dengan
mengurutkan nilainya kemudian menjumlahkan nilai yang terdapat di dalam tiap
kelompok supplier, urutan nilai untuk tiap grup supplier dapat dilihat pada Tabel 4.14
dan sisanya dalam lampiran H1-H2. Dari Tabel 4.14, peringkat dari tiap rule dari setiap
kelompok supplier dapat diketahui, peringkat 1 untuk rule yang memiliki nilai terbesar, 2
untuk nilai terbesar kedua, dan 3 untuk nilai terkecil. Setelah mengetahui peringkat untuk
setiap measurement, nilai tersebut dapat dijumlahkagn untuk mengetahui composite

rankin untuk setiap rule di dalam setiap kelompok supplier.
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Tabel 4.13 Perhitungan nilai association dari bidder pada PTPN

Symmetric Objective Measure

Asymmetric Objective Measure

Cabang A — B | Support
K [ IS PS 4 h G L AV
PTPN I 9,13 — 2 0.97015 | -0.01515 | 0.99977 | 0.98485 | -0.00022 | 0.97015 | 0.98485 | 6.75E-06 | 0.97059 | -0.00023
2,9 — 13 0.97015 | -0.01515 | 0.99977 | 0.98485 | -0.00022 | 0.97015 | 0.98485 | 6.75E-06 | 0.97059 | -0.00023
2 — 9,13 | 0.97015 | -0.01515 | 0.99977 | 0.98485 | -0.00022 | 0.97015 | 0.98485 | 6.75E-06 | 0.97059 | -0.00023
PTPN Il 29,13 — 7 0.76923 | 0.91503 | 1.25301 | 0.98176 | 0.15533 | 0.96386 | 0.96386 | 0.27182 | 0.98781 | 0.20192
2713 — 9 0.76923 | 0.85393 | 1.22353 | 0.97014 | 0.14053 | 0.94118 | 0.94118 | 0.22251 | 0.98781 | 0.18269
2,13 — 7,9 | 0.76923 | 0.91503 | 1.25301 | 0.98176 | 0.15533 | 0.96386 | 0.96386 | 0.27182 | 0.98781 | 0.20192
PTPN IV 7913 — 2 0.83105 | 0.12111 | 1.01304 | 0.91754 | 0.01070 | 0.84260 | 0.84651 | 0.00167 | 0.98919 | 0.01280
2713 — 9 0.83105 | 0.85749 | 1.15239 | 0.97862 | 0.10990 | 0.95790 | 0.96296 | 0.17586 | 0.98919 | 0.13152
PTPNV 2,14 — 8 0.59064 | 0.03358 | 1.01183 | 0.77307 | 0.00691 | 0.59763 | 0.59763 | 0.00040 | 0.99030 | 0.01170
2 — 8,14 | 059064 | 0.03358 | 1.01183 | 0.77307 | 0.00691 | 0.59763 | 0.59763 | 0.00040 | 0.99030 | 0.01170
PTPN VI 5,14 — 9 0.22180 | 0.23610 | 1.46961 | 0.57094 | 0.07088 | 0.32597 | 0.32597 | 0.05821 | 0.98361 | 0.31955
5,9 — 14 0.22180 | 0.33902 | 1.71613 | 0.61696 | 0.09256 | 0.38065 | 0.38065 | 0.09927 | 0.98361 | 0.41729
5 — 914 | 0.22180 | 0.53263 | 2.27350 | 0.71012 | 0.12424 | 0.50427 | 0.50427 | 0.17886 | 0.98361 | 0.56015
PTPN VII 3,14 — 9 0.16279 | 0.78080 | 4.22456 | 0.82929 | 0.12426 | 0.70000 | 0.73684 | 0.21444 | 0.88235| 0.71240
3,9 — 14 0.16279 | 0.75020 | 4.01333 | 0.80829 | 0.12223 | 0.66667 | 0.70000 | 0.20750 | 0.88235| 0.70078
PTPN XIlII 13 — 1 0.27652 | 0.31055 | 1.46577 | 0.63664 | 0.08787 | 0.41477 | 0.42197 | 0.07532 | 0.94872 | 0.30522
32
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Tabel 4.14 Peringkat dari nilai association dari bidder pada PTPN

sum .

No Cabang A — B | Support Symmetric Objective Measure Asymmetric Objective Measure of composite
I IS PS 4 G L AV rank rank

PTPN I 9,13 — 2 0.97015 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1

1 2,9 — 13 0.97015 1 1 1 il 1 1 1 1 1 9 1

2 — 9,13 | 0.97015 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1

2 PTPN Il 2913 —» 7 0.76923 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1

2713 —» 9 0.76923 2 2 2 2 2 2 2 1 2 17 2

213 — 7,9 | 0.76923 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1

3 PTPN IV 7913 — 2 0.83105 2 2 2 2 2 2 2 1 2 17 2

2713 — 9 0.83105 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1

4 PTPNV 214 — 8 0.59064 1 1 2 1 2 2 1 2 1 13 1

2 — 8,14 | 0.59064 1 1 2 1 2 2 1 2 1 13 1

5 PTPN VI 514 — 9 0.22181 3 3 3 3 3 3 3 1 3 25 3

59 — 14 0.22181 2 2 2 2 2 2 2 1 2 17 2

5 — 914 | 0.22181 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1

6 PTPN VII 314 — 9 0.16279 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1

39 — 14 0.16279 2 2 2 2 2 2 2 1 2 17 2

7 PTPN XIlII 13 - 1 0.27652 3 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1
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Ranking of association rules of demanders for PTPN Branches
3
2,5
2
<
& 15
o
1
0,5
O R haant il R s ahamn bl L Ran RS 4 - s st 1 s Eal il , a R
PTPN | PTPN | PTPN |PTPN | PTPN | PTPN | PTPN | PTPN | PTPN | PTPN | PTPN | PTPN | PTPN | PTPN | PTPN | PTPN
1-D9, [1-D2, | 1-D2 | - 11 - I - 1V - V- |V-D2|V-D2| VI- VI - Vi- | VII- | VII- | XIII-
D13 — | D9— |—»D9,| D2, D2, D2, D7, D2, (D14 —|—D8,| D5 |D5D9|D5— | D3, |D3,D9|D13—
D2 D13 | D13 D9, D7, |D13—| D9, D7, D8 D14 |D14—-|—D14| D9, |D14—|—D14| D1
D13 — D13 — | D7,D9 |D13 —|D13 — D9 D14 D9
D7 D9 D2 D13
Hx 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 3 2 1 1 2 3
M| 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 3 2 1 1 2 1
H[S 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 3 2 1 1 2 1
HPS 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 3 2 1 1 2 1
ag 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 3 2 1 1 2 1
Hh 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 3 2 1 1 2 1
uG 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 3 2 1 1 2 1
ML 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1
HAV 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 3 2 1 1 2 1
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4.6 Result Analysis and Discussion

4.6.1 Result Analysis
Langkah-langkah yang telah dijabarkan pada subbab sebelumnya akan dilakukan

untuk setiap grup dari supplier, dimulai dari menghasilkan calon pasangan bidder dengan
menggunakan apriori algorithm, menghitung nilai degree of association dengan
menggunakan sembilan macam measurement yang obyektif, mengurutkan hasil yang
didapatkan dari measurement tersebut, hingga menemukan pasangan bidder yang Setiap
pasangan bidder yang terdapat pada memiliki nilai rank yang paling tinggi. Tabel

ranking untuk dua grup supplier lainnya dapat dilihat pada Lampiran H1 dan H2.

Dari perhitungan nilai measurement diketahui bahwa terdapat nilai relatif berbeda
antara ukuran asimetris dan simetris. Namun, ketika menerapkan perhitungan diubah ke
bentuk grafik (lihat Lampiran 11 dan 12), dapat dilihat bahwa hasil pengukuran asimetris
dan simetris mempunyai hasil peringkat relatif sama. Hasil peringkat akhir dapat dilihat

pada Tabel 4.15 Tabel 4.17.

Tabel 4.15 menggambarkan hubungan antara bidder di tiap cabang PTPN, di
mana setiap cabang memiliki association sendiri diantara para peserta bidding dan
peringkat 1 menunjukkan nilai association yang paling menarik antara peserta bidding.
PTPN 1 mempunyai tiga buah rule yang memiliki nilai association yang paling menarik.
PTPN 11l dan PTPN V memiliki dua buah rule yang memiliki nilai association yang
paling menarik. Dan untuk cabang lainnyaa memiliki masing-masing satu buah nilai

association yang paling menarik.
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Tabel 4.15 Peringkat akhir dari association antar bidder-PTPN

Peringkat | Cabang A — B Support | Confidence
1 PTPN | 9,13 - 2 0.97 0.98
1 2,9 - 13 0.97 0.98
1 2 — 9,13 0.97 0.98
1 PTPN III 2,9,13 A 7 0.77 1
1 2,13 — 79 0.77 1
2 2,7,13 — 9 0.77 1
1 PTPN IV 2,7,13 - 9 0.83 0.99
2 7,9,13 - 2 0.83 0.99
1 PTPN V 2,14 — 8 0.59 1
1 2 — 8,14 0.59 1
1 PTPN VI 5 - 9,14 0.22 1
2 5,9 — 14 0.22 1
3 5,14 = 9 0.22 1
1 PTPN VII 3,14 — 9 0.16 0.93
2 3,9 — 14 0.16 0.93
1 PTPN XIII 13 — 1 0.28 0.96

36

Dari Tabel 4.15 di atas dapat dilihat untuk terdapat cabang PTPN yang memiliki

Peringkat 1 lebih dari satu, karena kombinasi dari supplier di setiap rule sama, dan semua

rule memiliki nilai support dan confidence yang sama , sehingga tidak ada perbedaan

diantara rule tersebut. Selain nilai support dan confidence, lokasi dari bidder itu sendiri

dapat dipertimbangkan untuk cabang PTPN yang memiliki rule dengan peringkat dengan

jumlah lebih dari satu. Terdapat tiga bidder yang muncul dalam rule pada PTPN I, bidder

2, 9, dan 13. Seperti yang dapat dilihat pada Tabel 4.2, semua bidder terletak pada

provinsi Sumatera Utara, oleh karena itu, rule tersebut tidak memiliki perbedaan yang

signifikan, dan semua rule tersebut memiliki nilai kekuatan yang sama. Sama halnya

dengan PTPN Ill, karena semua bidder berada pada provinsi Sumatera Utara, sehingga

semua rule memiliki kekuatan yang sama. Tetapi pada PTPN V, dari bidder 2, 8, dan 14
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muncul dalam rule, bidder 2 dan 14 yang terletak pada provinsi Sumatera Utara,
sedangkan bidder 8 terletak pada provinsi Riau. Dari perbedaan lokasi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa, jika bidder 2 dan 14 muncul secara bersamaan akan muncul bidder 8

juga. Dengan demikian, rule yang paling menarik adalah D2, D14 — D8.

Metode yang sama diulangi untuk memilih association yang paling menarik untuk
kelompok provinsi seperti dapat dilihat pada Tabel 4.16. Untuk supplier yang termasuk
ke dalam provinsi Aceh, terdapat tiga rule yang memiliki nilai association yang paling
menarik. Supplier yang terdapat dalam provinsi Riau memiliki dua rule yang memiliki
nilai association yang paling menarik. Dan untuk kelompok supplier yang terdapat di
dalam provinsi lainnya memiliki masing-masing satu buah rule dengan nilai association

yang paling menarik.

Tabel 4.16 Peringkat akhir dari association antar bidder — provinsi

Peringkat Provinsi A — B Support | Confidence
1 | Aceh 9,13 — 2 0.97 0.98
1 2,9 N 13 0.97 0.98
1 2 — 9,13 0.97 0.98
1 | North Sumatra 2.9 — 7 0.85 1
2 7 — 2.9 0.85 0.99
3 2,7 N 9 0.85 0.99
4 79 — 2 0.85 0.99
1| Riau 2,14 — 8 0.59 1
1 2 — 8,14 0.59 1
1 | Jambi 5 — 9,14 0.22 1
2 5,9 - 14 0.22 1
3 5,14 — 9 0.22 1
1 | Lampung 3,14 — 9 0.16 0.93
2 3,9 - 14 0.16 0.93
1 | West Kalimantan 13 — 1 0.28 0.96
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Dari Tabel 4.16 di atas, seperti halnya dengan Tabel 4.15, untuk supplier yang
terletak di provinsi tertentu dan peringkat 1 lebih dari satu, karena kombinasi bidder yang
sama untuk setiap rule, dan semua rule memiliki nilai support dan confidence yang sama,
sehingga tidak ada perbedaan di antara rule tersebut. Terdapat tiga bidder yang muncul
dalam suppler yang berlokasi di provinsi Aceh, yaitu bidder 2, 9, dan 13. Seperti yang
dapat dilihat pada Tabel 4.2, semua bidder terletak pada provinsi Sumatera Utara, oleh
karena itu, rule tersebut tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Namun demikian pada
supplier yang terletak pada provinsi Riau, dari bidder 2, 8, dan 14 yang muncul dalam
rule, bidder 2 dan 14 terletak pada provinsi Sumatera Utara, sementara bidder 8 terletak
pada provinsi Riau. Dari lokasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa, jika bidder 2 dan 14
muncul bersama maka akan muncul bidder 8 juga. Dengan demikian, rule yang paling

menarik adalah D2, D14 — DS.

Ulangi metode yang sama untuk memilih association yang paling menarik bagi
kelompok pulau seperti yang dapat dilihat pada Tabel 4.17. Terdapat empat bidder yang
muncul dalam supplier yang termasuk ke dalam pulau Sumatera, yaitu bidder 2,7,9, dan
13. Seperti dapat dilihat pada Tabel 4.2, semua bidder terletak pada provinsi Sumatera

Utara, sehingga rule tersebut tidak memiliki perbedaan yang signifikan.

Tabel 4.17 Peringkat akhir dari association antar bidder - pulau

Peringkat Pulau A — B Support | Confidence
1 Sumatra 7,9,13 — 2 0.34 1
2 2,7,13 — 9 0.34 1
1 Kalimantan 13 — 1 0.28 0.96
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4.6.2 Diskusi
Data yang digunakan pada penelitian ini diambil setiap hari dari situs resmi PT
KPBN dengan harga penawaran produk minyak sawit mentah antara bidder dan supplier.
Dari data tersebut, perilaku bidder dapat diketahui yang diwakili oleh association
diantara bidder yang menempatkan penawaran dan tidak semua peserta bidding

menempatkan tawaran setiap hari.

Selanjutnya, dari perilaku bidder dapat diketahui bidder yang paling aktif dan
bidder yang muncul bersamaan dengan supplier tertentu. Dengan diketahuinya hal terset,
dapat digunakan sebagai saran kepada bidder itu sendiri untuk mengetahui perilaku
mereka, sehingga mereka dapat melakukan sesuatu untuk meningkatkan pergerakan
mereka dan mengetahui siapa saja yang bertindak sebagai pesaing mereka. Selain itu,
mereka juga dapat memilih supplier yang lebih cocok, yaitu supplier yang hanya
memiliki sedikit bidder yang aktif, sehingga mereka dapat mengajukan bidding kepada

supplier tersebut.

Selanjutnya, hasil yang diperoleh menunjukkan konsistensi dari setiap rule yang
ditunjukkan dengan pasangan bidder yang selalu muncul bersama-sama. Rule tersebut
mewakili perilaku bidder. Dari mengetahui perilaku itu, pasangan bidder yang selalu

muncul bersama-sama dapat diprediksi.

Peserta bidding yang selalu menempatkan penawaran pada supplier tertentu,
dapat menggunakan data pada Tabel 4.18, yang merupakan kapasitas rata-rata CPO yang
ditawarkan oleh supplier sebagai referensi supplier mana yang dapat menjual CPO lebih,

dan memiliki kemungkinan untuk mendapatkan CPO tersebut.
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Tabel 4.188 Hubungan antara lokasi bidder dengan supplier

Nama Kapasitas
supplier Lokasi supplier supplier Nama bidder Lokasi bidder
PTPN I Aceh 716.667 D2, D9, D13 North Sumatra
P-I-Pl\ll\}l’ "1 North sumatra 932.238 D2, D9, D7 North Sumatra
PTPN V Riau 1495.089 D2, D14, D8 Riau and North
Sumatra
PTPN VI Jambi 747.044 D5. D9, D14 Riau and North
Sumatra
PTPN VII Lampung 1273.611 D3, D9, D14 North Sumatra and
Lampung
PTPN XIII West 1346.163 D13, D1 North Sumatra and
Kalimantan East Java

Dari tabel di atas, hubungan antara supplier dan lokasi bidder dapat diketahui.

Bidder yang terletak pada provinsi Sumatera Utara selalu muncul di tiap lokasi supplier

yang dapat diketahui hal tersebut disebabkan oleh kapasitas dari supplier yang berlokasi

di Sumatera Utara tidak mencukupi untuk semua bidder yang berasal dari provinsi

Sumatera Utara. Untuk kapasitas rata-rata, kapasitas terbesar dimiliki oleh supplier yang

terletak di provinsi Riau, dan supplier yang berlokasi di provinsi Kalimantan Barat di

tempat kedua. Supplier yang berlokasi di Kalimantan Barat menawarkan sejumlah besar

kapasitas tetapi hanya memiliki dua bidder yang aktif karena supplier tersebut terletak di

luar pulau Sumatera yang merupakan lokasi dari sebagian besar bidder.
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Universitas Indonesia



BAB 5

KESIMPULAN DAN PENELITIAN LANJUTAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan latar belakang penelitian, hubungan antara bidder dapat diketahui

untuk studi kasus di PTPN, Indonesia. Proses penelitian ini dimulai dari tahapan pre-
processing data yang telah dikumpulkan selama tujuh bulan, kemudian tersebut dibagi
menjadi kelompok yang lebih kecil, yang kemudian digunakan menghasilkan association
analysis, dan menghitung association degree untuk memferifikasi dan memvalidasi rule
yang telah ada. Setelah mengikuti langkah-langkah tersebut tenyata dapat diketahui

kontribusi pada penelitian ini, yaitu:

1. Ada tiga kelompok data dalam penelitian ini, delapan cabang PTPN, enam provinsi,
dan dua pulau.
2. Association behavior antara bidder dapat diidentifikasi untuk setiap grup data, yaitu
i.  Untuk kelompok cabang PTPN, yaitu
PTPN I: bidder 2,9, and 13; PTPN IIl and IV bidder 2,9, 7, and 13; PTPN V:
bidder 2,14, and 8; PTPN VI : bidder 5,9, and 14; VII : bidder 3,9, and 14 and
X1 : bidder 13 and 1
ii.  Untuk kelompok provinsi yaitu
Aceh: bidder 2,9, and 13; North Sumatra : bidder 2,7, and 9 ; Riau : bidder 2,14,
and 8; Jambi VI : bidder 5,9, and 14; Lampung : bidder 3,9, and 14 ;West

Kalimantan : bidder 13 and 1
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ii.  Untuk kelompok pulau yaitu
Sumatra : bidder 2,9,7, and 13 Kalimantan : bidder 13 and 1
Kontribusi utama penelitian ini adalah dapat menentukan pola perilaku bidder
pada supplier tertentu. Yang dapat digunakan untuk menentukan mana bidder yang paling
aktif dan supplier mana yang dapat dijadikan sebagai target pada proses bidding

berikutnya.

5.2 Penelitian Lanjutan
Ada beberapa perbaikan yang menggembirakan dalam perkembangan selanjutnya menuju

aspek-aspek berikut:

I.  Menerapkan pendekatan penelitian ini dengan informasi yang lebih detil, dengan
atribut, faktor, dan variabel yang lebih lengkap sehingga penelitian dapat
dilakukan lebih mendalam

ii. Dapat mencari tren yang lebih akurat dan memprediksi harga yang akan
ditawarkan oleh demanders

iii.  Menggunakan teknik meta-heuristic untuk mempersingkat waktu jika data yang
digunakan sangat banyak

Dalam penelitian ini ada satu buah keterbatasan yaitu data yang dapat diperoleh sangat

terbatas, sehingga untuk penelitian lanjutan yang lebih kompleks dan mendalam,

diperlukan ketersediaan data yang lebih lengkap dan akurat.
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Lampiran A. Data mentah
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PTPN (SUPPLIER)
| I 11 v v \Y \Y VI VIl Ul
NO BIDDER 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 500 | 2000 |1000| 500 | 1000 | 2000
panjang

medan | medan | Dumai | Belawan | Belawan |Dumai| Siak | Ophir | lapang | Banjaran
1 |Victorindo alam lestari 7226 7226 7226
2 |Nagamas Palmoil Lestari 7267 7267 | 7190
3 |Hidreen Palm Int 7350
4 |Sari dumai sejati 7138 7138
5 |SMART tbk 7268 | 7268 | 7268 | 7268 7268 | 7268
6 [Pacific Palmindo Industri 7310
7 |Multimas Nabati Asahan 7125 | 7125 7148 7150
8 |Wilmar nabati Indonesia 7150 7150 | 7073 | 6860 | 6950 6580
9 |Musim Mas 7338 | 7328 7338 7338 7255 7138
10 |Intibenua Perkasa Mas 7338 7338
11 |Wira inno mas 6988
Highest bid MM | MM | IBP MM MM HPlI | MM | WIM | MM WINA
Price+tax 7338 | 7328 | 7338 | 7338 7338 | 7350 | 7255 | 6988 | 7138 6580
Lowest bid MNA | MNA | SDS | MNA | MNA | SDS WINAWINA| WINA | WINA
Price+tax 7125 | 7125 | 7138 | 7148 7150 | 7138 | 7073 | 6860 | 6950 6580
Winner MM | MM | IBP MM MM HPI | WD | WD WD WD
Price+tax 7350 | 7350 | 7350 | 7350 7350 | 7350 | 7327 | 7167 | 7200 7040
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No | Nama # | Kapasitas | Cabang PTPN | # | Kapasitas | Provinsi # | Kapasitas Pulau # | Kapasitas
1| PTPNI 67 | 716.667 PTPN I 67 | 716.667 Aceh 67 | 716.667

2 | PTPNII 68 | 772.727 PTPN Il 68 | 772.727

3 | PTPN -1 100 | 1017,241 PTPN IlI 104 | 1066.954

4 | PTPN 11I-2 4 | 1116.667 North s01 | 932238

5| PTPN IV-1 101 | 1017.241 Sumatra

6 | PTPN IV-2 89 | 1058.442 PTPN IV 219 | 895598

7 | PTPN IV-3 29 | 611.111

8 | PTPN V-1 101 | 1761.364 et i | \EERL _ il o 5o Sumatra | 981 | 1032.930
9 | PTPN V-2 70 | 1228.814

10 | PTPN VI-1 84 | 767.606

11 | PTPN VI-2 59 | 710526 PTPN VI 266 | 747.044 Jambi 266 | 747.044

12 | PTPN VI-3 60 | 741.525

13 | PTPN VI-4 63 | 768.519

14 | PTPN VII-1 19 | 1055.556

15 | PTPN VII2 o7 | 1491667 PTPN VI 86 | 1273.611 | Lampung | 86 | 1273.611

16 | PTPN XI11-1 48 1150

17 | PTPN XI111-2 80 | 1397.26 PTPN XIII 188 | 1346.163 Kal\iNme:rt“an 188 | 1346.163 | Kalimantan | 188 | 1346.163
18 | PTPN XI11-3 60 | 1491.228

Analisis asosiasi..., Mira Aulia Dahlan, FT Ul, 2012
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Lampiran C-1. Frequent Itemsets untuk kelompok PTPN

1. PTPN Il dengan menggunakan minimum support 95%

No | 2 frequent itemsets support

1 | bidder2=Y bidder7=Y 0.985294
2 | bidder2=Y bidder9=Y 0.985294
3 | bidder2=Y bidder13=Y 0.970588
4 | bidder7=Y bidder9=Y 1

5 | bidder7=Y bidder13=Y 0.985294
6 | bidder9=Y bidder13=Y 0.985294

No | 3 frequent itemsets support

1 | bidder2=Y bidder7=Y bidder9=Y 0.985294

2 | bidder2=Y bidder7=Y bidderl3=Y 0.970588

3 | bidder2=Y bidder9=Y bidder13=Y 0.970588

4 | bidder7=Y bidder9=Y bidderl3=Y 0.985294

No | 4 frequent itemsets support

1 | bidder2=Y bidder7=Y bidder9=Y bidder13=Y 0.970588
2. PTPN I dengan menggunakan minimum support 75 %

No | 2 frequent itemsets support

1 | bidder2=Y bidder7=Y 0.788462

2 | bidder2=Y bidder9=Y 0.788462

3 | bidder2=Y bidder13=Y 0.769231

4 | bidder7=Y bidder9=Y 0.798077

5 | bidder7=Y bidder13=Y 0.778846

6 | bidder9=Y bidderl3=Y 0.798077

No | 3 frequent itemsets support

1 | bidder2=Y bidder7=Y bidder9=Y 0.788462

2 | bidder2=Y bidder7=Y bidder13=Y 0.769231

3 | bidder2=Y bidder9=Y bidder13=Y 0.769231

4 | bidder7=Y bidder9=Y bidder13=Y 0.778846

Analisis asosiasi..., Mira Aulia Dahlan, FT Ul, 2012
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No | 4 frequent itemsets support

1 | bidder2=Y bidder7=Y bidder9=Y bidder13=Y 0.769231
3. PTPN IV dengan menggunakan minimum support 80 %

No | 2 frequent itemsets support

1 | bidder2=Y bidder7=Y 0.849315

2 | bidder2=Y bidder9=Y 0.858447

3 | bidder2=Y bidder13=Y 0.844749

4 | bidder7=Y bidder9=Y 0.849315

5 | bidder7=Y bidder13=Y 0.844749

6 | bidder9=Y bidder13=Y 0.844749

No | 3 frequent itemsets support

1 | bidder2=Y bidder7=Y bidder9=Y 0.844749

2 | bidder2=Y bidder7=Y bidder13=Y 0.835616

3 | bidder2=Y bidder9=Y bidder13=Y 0.840183

4 | bidder7=Y bidder9=Y bidderl3=Y 0.835616

No | 4 frequent itemsets support

1 | bidder2=Y bidder7=Y bidder9=Y bidder13=Y 0.83105
4. PTPN V dengan menggunakan minimum support 55 %

No | 2 frequent itemsets support

1 | bidder2=Y bidder5=Y 0.567251

2 | bidder2=Y bidder8=Y 0.590643

3 | bidder2=Y bidder10=Y 0.584795

4 | bidder2=Y bidder14=Y 0.590643

5 | bidder5=Y bidder8=Y 0.690058

6 | bidder5=Y bidderl0=Y 0.567251

7 | bidder5=Y bidder14=Y 0.695906

8 | bidder8=Y bidder10=Y 0.590643

9 | bidder8=Y bidder14=Y 0.988304

10 | bidder10=Y bidder14=Y 0.590643
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No | 3 frequent itemsets support

1 | bidder2=Y bidder5=Y bidder8=Y 0.567251

2 | bidder2=Y bidder5=Y bidder10=Y 0.561404

3 | bidder2=Y bidder5=Y bidder14=Y 0.567251

4 | bidder2=Y bidder8=Y bidder10=Y 0.584795

5 | bidder2=Y bidder8=Y bidder14=Y 0.590643

6 | bidder2=Y bidder10=Y bidder14=Y 0.584795

7 | bidder5=Y bidder8=Y bidder10=Y 0.567251

8 | bidder5=Y bidder8=Y bidderl4=Y 0.690058

9 | bidder5=Y bidder10=Y bidderl4=Y 0.567251

10 | bidder8=Y bidderl0=Y bidder14=Y 0.590643

No | 4 frequent itemsets support

1 | bidder2=Y bidder5=Y bidder8=Y bidderl0=Y 0.561404

2 | bidder2=Y bidder5=Y bidder8=Y bidder14=Y 0.567251

3 | bidder2=Y bidder5=Y bidderl0=Y bidderl4=Y 0.561404

4 | bidder2=Y bidder8=Y bidder10=Y bidder14=Y 0.584795

5 | bidder5=Y bidder8=Y bidder10=Y bidder14=Y 0.567251

No | 5 frequent itemsets support

1 | bidder2=Y bidder5=Y bidder8=Y bidder10=Y bidder14=Y 0.561404
5. PTPN VI dengan menggunakan minimum support 10 %

No | 2 frequent itemsets support

1 | bidder5=Y bidder9=Y 0.221805

2 | bidder5=Y bidder14=Y 0.221805

3 | bidder9=Y bidder14=Y 0.43985

4 | bidder9=Y bidder16=Y 0.229323

5 | bidderl1=Y bidderl4=Y 0.142857

6 | bidderl1=Y bidderl5=Y 0.165414

No | 3 frequent itemsets support

1 | bidder5=Y bidder9=Y bidderl4=Y 0.221805
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6. PTPN VII dengan menggunakan minimum support 10 %

No | 2 frequent itemsets support

1 | bidder3=Y bidder9=Y 0.174419

2 | bidder3=Y bidder14=Y 0.174419

3 | bidder9=Y bidder14=Y 0.209302

4 | bidder12=Y bidder15=Y 0.709302

No | 3 frequent itemsets support

1 | bidder3=Y bidder9=Y bidderl4=Y 0.162791
7. PTPN XIII dengan menggunakan minimum support 10 %

No | 2 frequent itemsets support

1 | bidderl=Y bidder13=Y 0.276515

2 | bidderl=Y bidderl4=Y 0.344697

Analisis asosiasi..., Mira Aulia Dahlan, FT Ul, 2012
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Lampiran C-2. Frequent Itemsets untuk kelompok provinsi

1. Aceh dengan menggunakan minimum support 95 %

No | 2 frequent itemsets support

1 | bidder2=Y bidder9=Y 0.985075

2 | bidder2=Y bidder13=Y 0.970149

3 | bidder9=Y bidder13=Y 0.985075

No | 3 frequent itemsets support

1 | bidder2=Y bidder9=Y bidder13=Y 0.970149
2. Sumatra Utara dengan menggunakan minimum support 85 %

No | 2 frequent itemsets support

1 | Bidder2=Y Bidder7=Y 0.856777

2 | Bidder2=Y Bidder9=Y 0.861893

3 | Bidder7=Y Bidder9=Y 0.861893

4 | Bidder7=Y Bidder13=Y 0.851662

5 | Bidder9=Y Bidder13=Y 0.856777

No | 3 frequent itemsets support

1 | Bidder2=Y Bidder7=Y Bidder9=Y 0.85422
3. Riau dengan menggunakan minimum support 55 %

No | 2 frequent itemsets support

1 | bidder2=Y bidder5=Y 0.567251

2 | bidder2=Y bidder8=Y 0.590643

3 | bidder2=Y bidder10=Y 0.584795

4 | bidder2=Y bidder14=Y 0.590643

5 | bidder5=Y bidder8=Y 0.690058

6 | bidder5=Y bidder10=Y 0.567251

7 | bidder5=Y bidderl4=Y 0.695906

8 | bidder8=Y bidder10=Y 0.590643

9 | bidder8=Y bidder14=Y 0.988304

10 | bidder10=Y bidder14=Y 0.590643
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No | 3 frequent itemsets support

1 | bidder2=Y bidder5=Y bidder8=Y 0.567251

2 | bidder2=Y bidder5=Y bidder10=Y 0.561404

3 | bidder2=Y bidder5=Y bidder14=Y 0.567251

4 | bidder2=Y bidder8=Y bidder10=Y 0.584795

5 | bidder2=Y bidder8=Y bidderl4=Y 0.590643

6 | bidder2=Y bidder10=Y bidder14=Y 0.584795

7 | bidder5=Y bidder8=Y bidder10=Y 0.567251

8 | bidder5=Y bidder8=Y bidderl4=Y 0.690058

9 | bidder5=Y bidder10=Y bidderl4=Y 0.567251

10 | bidder8=Y bidder10=Y bidderl4=Y 0.590643

No | 4 frequent itemsets support

1 | bidder2=Y bidder5=Y bidder8=Y bidder10=Y 0.561404

2 | bidder2=Y bidder5=Y bidder8=Y bidderl4=Y 0.567251

3 | bidder2=Y bidder5=Y bidder10=Y bidderl4=Y 0.561404

4 | bidder2=Y bidder8=Y bidder10=Y bidderl4=Y 0.584795

5 | bidder5=Y bidder8=Y bidder10=Y bidder14=Y 0.567251

No | 5 frequent itemsets support

1 | bidder2=Y bidder5=Y bidder8=Y bidderl0=Y bidderl4=Y 0.561404
4. Jambi dengan menggunakan minimum support 10 %

No | 2 frequent itemsets support

1 | bidder5=Y bidder9=Y 0.221805

2 | bidder5=Y bidderl4=Y 0.221805

3 | bidder9=Y bidder14=Y 0.43985

4 | bidder9=Y bidder16=Y 0.229323

5 bidder11=Y bidder14=Y 0.142857

6 | bidderl1=Y bidderl5=Y 0.165414

No | 3 frequent itemsets support

1 | bidder5=Y bidder9=Y bidderl4=Y 0.221805
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5. Lampung dengan menggunakan minimum support 10 %

No | 2 frequent itemsets support

1 | bidder3=Y bidder9=Y 0.174419

2 | bidder3=Y bidder14=Y 0.174419

3 | bidder9=Y bidder14=Y 0.209302

4 | bidder12=Y bidder15=Y 0.709302

No | 3 frequent itemsets support

1 | bidder3=Y bidder9=Y bidder14=Y 0.162791
6. Kalimantan Barat dengan menggunakan minimum support 10 %

No | 2 frequent itemsets support

1 | bidderl=Y bidder13=Y 0.276515

2 | bidderl=Y bidder14=Y 0.344697

Analisis asosiasi..., Mira Aulia Dahlan, FT Ul, 2012
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Lampiran C-3. Frequent Itemsets untuk kelompok pulau

1. Sumatra dengan menggunakan minimum support 30 %

No | 2 frequent itemsets support

1 | bidder2=Y bidder7=Y 0.342508

2 | bidder2=Y bidder9=Y 0.411825

3 | bidder2=Y bidder13=Y 0.40367

4 | bidder7=Y bidder9=Y 0.344546

5 | bidder7=Y bidder13=Y 0.340469

6 | bidder9=Y bidder13=Y 0.408767

No | 3 frequent itemsets support

1 | bidder2=Y bidder7=Y bidder9=Y 0.341488

2 | bidder2=Y bidder7=Y bidder13=Y 0.336391

3 | bidder2=Y bidder9=Y bidder13=Y 0.40265

4 | bidder7=Y bidder9=Y bidder13=Y 0.33843

No | 4 frequent itemsets support

1 | bidder2=Y bidder7=Y bidder9=Y bidder13=Y 0.335372
2. Kalimantan dengan menggunakan minimum support 10 %

No | 2 frequent itemsets support

1 | bidderl=Y bidder13=Y 0.276515

2 | bidderl=Y bidderl4=Y 0.344697
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Lampiran D-1. Association Rule untuk kelompok PTPN

A — B
29 — 7
27 — 9
2 - 79
913 — 7
A — B
2913 —» 7
2,713 — 9

A — B
7913 — 2
2,713 — 9

PTPN I

No A —> B
1 9 - 7
2 7 — 9
3 2 - 7
4 2 — 9
5 13 - 7
6 13 — 9
70 29 —> 7
8| 27 — 9
9 2 — 19

10| 913 — 7

PTPN Il

No A —> B
1 7 — 9
21 29 —> 7
3 2,7 — 9
41 713 — 9
51 213 — 7
6| 213 — 9
712913 — 7
812713 —» 9
9| 213 —» 79

10 13 — 9

PTPN IV

No A — B
1 9 — 2
21 79 — 2
3 2,7 — 9
41 913 —» 2
51213 —> 9
617913 —» 2
712713 — 9
8 7 - 2
9 7 — 9

10| 13 —» 2

PTPN V
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No A —> B
1 8 — 14
2 5 — 14
3| 58 — 14
4 2 — 8
5 2 — 14
6| 10 — 8
71 10 — 14
8| 214 — 8
9| 28 — 14

10 2 — 8,14

PTPN VI

No A —> B
1| 16 —> 9
2 5 — 9
3 5 — 14
4| 514 — 9
5 5,9 — 14
6 5 — 9,14
71 15 —> 11

PTPN VII

No A —> B
1/ 15 — 12
2| 12 — 15
3 9 — 14
4 3 — 9
5 3 — 14
6| 3,14 — 9
71 39 — 14
8| 14 — 9

PTPN XIlII

No A —> B
1] 13 — 1

A — B
5,8 — 14
214 — 8
28 — 14

2 — 8,14

A — B
514 — 9
59 — 14

5 — 9,14

A — B
3,14 — 9
3,9 — 14

A — B
13 - 1
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Lampiran D-2. Association Rule untuk kelompok provinsi

A —> B
213 — 9
913 — 2
29 — 13
132 — 9

A — B
27 — 9
79 — 2
29 — 7

7 — 29

A —> B
58 — 14
214 — 8
28 — 14

2 — 8,14

Aceh
No A —> B
11 2 — 9
2 13 — 9
31213 —» 9
41 9 —> 2
5 9 — 13
6| 13 — 2
71 2 — 13
8913 —» 2
9129 — 13
10132 — 9
Sumatra Utara
No A — B
1127 — 9
21 7 — 9
3/ 13 — 9
4179 —> 2
5129 —» 7
6| 7 — 2
719 — 2
8, 9 — 7
91 7 — 29
10| 13 —» 7
Riau
No A —> B
11 8 — 14
2| 5 — 14
3158 — 14
4| 2 —> 8
5/ 2 — 14
6| 10 — 8
7110 — 14
81214 — 8
9128 — 14
10| 2 — 8,14
Jambi
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No A —> B
1116 — 9
2! 5 — 9
3 5 — 14
41514 — 9
5(59 — 14
6| 5 — 914
7115 — 11

Lampung

No A —> B
1] 15 — 12
2| 12 — 15
3| 9 — 14
4] 3 — 9
51 3 — 14
6314 — 9
7139 — 14
8| 14 — 9

Kalimantan Barat

No A —> B
113 — 1

A — B
514 — 9
59 — 14

5 — 9,14

A — B
314 — 9
39 — 14

A — B
13 — 1
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Lampiran D-3. Association Rule untuk kelompok pulau

Sumatra

No A — B A — B
1| 213 — 9 2,713 — 9
21 27 — 9 7913 — 2
312713 — 9

4 . — 9

5| 713 — 9

6| 79 — 2

717913 — 2

8| 13 — 9

9 7 — 2

10| 713 — 2

Kalimantan

No A — A —

1 13 — 1 13 — 1

Analisis asosiasi..., Mira Aulia Dahlan, FT Ul, 2012
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Lampiran E-1. Contingency table untuk kelompok PTPN

Association Rule

Contingency table

PTPN | 213 — 9 9
B | B
A | 65| 0] 65
23 |
A 2 ol 2
67| 0] 67
9,13 — 2 2
B | B
A | 65| 1| 66
913 | _
A 11 0] 1
66| 1| 67
2,9 = 13 13
B | B
A | 65| 1| 66
29 | _
A 11 o] 1
66| 1| 67
9,13
2 5 913 B | B
A | 65| 1| 66
2 _
A 11 o] 1
66| 1| 67
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PTPN II 29 - 7 7
1 0
1 67 0 67
2,9
0 1 0 1
68 0 68
9
2,7 — 9 1 0
1 67 0 67
2,7
0 1 0 1
68 0 68
2 — 7,9 7,9
1 0
) 1 67 0 67
0 1 0 1
68 0 68
7
9,13 — 7 1 0
1 67 0 67
9,13
0 1 0 1
68 0 68
PTPN 111 29,13 — 7 7
1 0
1 80 0 80
2,9,13
0 3 21 24
83 21 104
9
2713 — 9 1 0
1 80 0 80
2,713
0 5 19 24
85 19 104
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2
PTPN IV 7913 — 2 1 0
1 182 1 183
79,13
0 33 3 36
215 4 219
9
2,713 — 9 1 0
1 182 1 183
2,7,13
0 7 29 36
189 30 219
14
PTPN V 58 — 14 1 0
1 118 0 118
5,8
0 53 0 53
171 0 171
8
214 — 8 1 0
1 101 0 101
2,14
0 68 2 70
169 2 171
28 — 14 14
1 0
1 101 0 101
2,8
0 70 0 70
171 0 171
PTPN VI 514 —> 9 9
1 0
0 59 0 59
5,14
0 122 85 207
155 111 266
14

Universitas Indonesia
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59 —> 14 1 0
1 59 0 59
59
0 96 111 207
155 111 266
5 — 9,14 9,14
1 0
- 1 59 0 59
0 58 149 207
117 149 266
PTPN VII 314 — 9 9
1 0
1 14 1 15
3,14
0 5 66 71
19 67 86
39 — 14 14
1 0
1 14 1 15
3,9
0 6 65 71
20 66 86
1
PTPN XIII 13 — 1 1 0
1 73 & 76
13
0 100 88 188
173 91 264

Analisis asosiasi..., Mira Aulia Dahlan, FT Ul, 2012
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Lampiran E-2. Contingency table untuk kelompok provinsi

Association Rule

Contingency table

Aceh 9
1 0
1 65 0 65
2,3
0 2 0 2
67 0 67
2
1 0
1 65 1 66
9,13
0 1 0 1
66 1 67
13
1 0
1 65 1 66
2,9
0 1 0 1
66 1 67
9,13
1 0
. 1 65 1 66
0 1 0 1
66 1 67
Sumatra Utara 2913 — 7 4
1 0
1 146 0 146
29,13
0 5 21 26
151 21 172
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9
2713 — 9 1 0
146 0 146
2,713
7 19 26
153 19 172
Riau 14
5,8 — 14 1 0
118 0 118
5,8
53 0 53
171 0 171
8
214 — 8 1 0
101 0 101
2,14
68 2 70
169 2 171
2.8 — 14 14
1 0
101 0 101
2,8
70 0 70
171 0 171
Jambi 514 — 9 9
1 0
1 0 1
5,14
0 85 85
1 85 86
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14
5,9 — 14 1 0
1 59 0 59
5,9
0 96 111 207
155 111 266
5 — 914 9,14
1 0
- 1 59 0 59
0 58 149 207
117 149 266
Lampung 314 — 9 9
1 0
1 14 1 15
3,14
0 5 66 71
19 67 86
3,9 — 14 14
1 0
1 14 1 15
3,9
0 6 65 71
20 66 86
Kalimantan Barat 13 — 1 1
1 0
1 73 3 76
13
0 100 88 188
173 91 264
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Lampiran E-3. Contingency table untuk kelompok pulau

Association Rule Contingency table
Sumatra 2713 — 9 9
1 0
1 329 1 330
2,7,13
0 350 301 651
679 302 981
7913 — 2 2
1 0
1 329 3 332
79,13
0 220 429 649
549 432 981
Kalimantan 13 — 1 1
1 0
1 73 3 76
13
0 100 88 188
173 91 264

Analisis asosiasi..., Mira Aulia Dahlan, FT Ul, 2012
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Lampiran F-1. Rules untuk kelompok provinsi

Provinsi A — B Support 1)
Aceh 9,13 — 2 0.97015 0.91835
2,9 . 13 0.97015 0.86319
2 — 9,13 0.97015 | -0.01515
Sumatra Utara 2,7 — 9 0.85422 0.90374
7,9 — 2 0.85422 0.23515
2,9 — 7 0.85422 0.91292
7 — 2,9 0.85422 0.91292
riau 2,14 — 8 0.59064 0.13067
2 L. 8,14 0.59064 0.13067
jambi 5,14 — 9 0.22181 0
5,9 — 14 0.22181 0
5 — 9,14 0.22181 0
lampung 3,14 — 9 0.16279 0
3,9 — 14 0.16279 0
Kalimantan Barat 13 — 1 0.27652 0.12256

Lampiran F-2. Rules untuk kelompok pulau

Pulau A — B | Support 1)

Sumatra 2,713 — 9 | 0.33537 | 0.47015
7913 — 2 | 0.33537 | 0.62144

Kalimantan 13 — 1 | 0.27652 | 0.12256

Analisis asosiasi..., Mira Aulia Dahlan, FT Ul, 2012
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Lampiran G-1. Hasil perhitungan association antara bidders untuk kelompok provinsi

Symmetric Objective Measure

Asymmetric Objective Measure

A — B Support K I IS PS 4 h G L AV
Aceh 9,13 —» 2 0.97015 | -0.01515 | 0.99977 | 0.98485 | -0.00022 | 0.97015 | 0.98485 | 6.75E-06 | 0.97059 | -0.00023
2,9 — 13 0.97015 | -0.01515 | 0.99977 | 0.98485 | -0.00022 | 0.97015 | 0.98485 | 6.75E-06 | 0.97059 | -0.00023
2 — 913] 0.97015 | -0.01515| 0.99977 | 0.98485 | -0.00022 | 0.97015| 0.98485 | 6.75E-06 | 0.97059 | -0.00023
Sumatra 27 — 9 0.85422 | 0.90106 | 1.13986 | 0.98676 | 0.10481 | 0.97376 | 0.97661 | 0.17906 | 0.99407 0.12233
Utara 79 —> 2 0.85422 | 0.15722 | 1.01445 | 0.93089 | 0.01217 | 0.86753 | 0.87435| 0.00249 | 0.98820 0.01412
29 —> 7 0.85422 | 0.91270 | 1.14313 | 0.98817 | 0.10695 | 0.97661 | 0.98525| 0.19220 | 0.98820 0.12409
7 — 29| 085422 | 091270 | 1.14313 | 0.98817 | 0.10695 | 0.97661 | 0.98525 | 0.19841 | 0.98241 0.12336
Riau 214 — 8 0.59064 | 0.03358 | 1.01183 | 0.77307 | 0.00691 | 0.59763 | 0.59763 | 0.00040 | 0.99029 0.01170
2 — 814 | 059064 | 0.03358 | 1.01183 | 0.77307 | 0.00691 | 0.59763 | 0.59763 | 0.00040 | 0.99029 0.01170
Jambi 514 — 9 0.22181 | 0.23610 | 1.46961 | 0.57094 | 0.07088 | 0.32597 | 0.32597 | 0.05821 | 0.98361 0.31955
59 — 14 0.22181 | 0.33903 | 1.71613 | 0.61696 | 0.09256 | 0.38065 | 0.38065 | 0.09927 | 0.98361 0.41729
5 — 9114 | 022181 | 0.53263 | 2.27350 | 0.71012 | 0.12424 | 0.50427 | 0.50427 | 0.17886 | 0.98361 0.56015
Lampung 314 — 9 0.16279 | 0.78080 | 4.22456 | 0.82929 | 0.12426 | 0.70000 | 0.73684 | 0.21444 | 0.88235 0.71240
39 —» 14 0.16279 | 0.75021 | 4.01333 | 0.80829 | 0.12223 | 0.66667 | 0.70000 | 0.20750 | 0.88235 0.70078

Kalimantan
Barat 13 —- 1 0.27652 | 0.05615 | 1.04381 | 0.63664 | 0.01630 | 0.41477 | 0.42197 | 0.00221 | 0.94872 0.04031
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Lampiran G-2. Hasil perhitungan association antara bidders untuk kelompok pulau

Symmetric Objective Measure Asymmetric Objective Measure
A — B | Support K I IS PS 4 h G L AV
Sumatra 2,713 — 9 | 0.33537 | 0.36434 | 1.44039 | 0.69503 | 0.10254 | 0.48382 | 0.48454 | 0.09420 | 0.99398 | 0.30482
7913 — 2 | 0.33537 | 0.56223 | 1.77074 | 0.77062 | 0.14598 | 0.59601 | 0.59927 | 0.19035 | 0.98802 | 0.43133
Kalimantan 13 — 1 | 0.27652 | 0.05615 | 1.04381 | 0.63664 | 0.01630 | 0.41477 | 0.42197 | 0.00221 | 0.94872 | 0.04031
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Lampiran H-1. Peringkat dari association antara bidders untuk kelompok provinsi

Asymmetric Objective

Sum of

Composite

A — B Support Symmetric Objective Measure Measure
K | IS PS & G L AV Rank Rank
Aceh 9,13 — 2 0.97015 2 2 2 2 1 1 2 2 2 16 2
2,9 — 13 0.97015 2 2 2 2 1 1 2 2 2 16 2
2 — 9,13 0.97015 2 2 2 2 1 1 2 2 2 16 2
Sumatra 2,7 — 9 0.85422 2 2 2 2 2 2 3 1 3 19 3
Utara 79 — 2 0.85422 3 3 3 3 3 3 4 2 4 28 4
29 — 7 0.85422 1 1 1 1 1 1 2 2 1 11 1
7 — 29 0.85422 1 1 1 1 1 1 1 3 2 12 2
Riau 2,14 — 8 0.59064 1 1 2 1 2 2 1 2 1 13 1
2 — 8,14 0.59064 1 1 2 1 2 2 1 2 1 13 1
Jambi 514 — 9 0.22181 3 3 3 3 3 3 3 1 3 25 3
59 — 14 0.22181 2 2 2 2 2 2 2 1 2 17 2
5 — 9,14 0.22181 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1
Lampung 314 — 9 0.16279 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1
39 —» 14 0.16279 2 2 2 2 2 2 2 1 2 17 2
Kalimantan
Barat 13 - 1 0.27652 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 1
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Lampiran H-2. Peringkat dari association antara bidders untuk kelompok pulau

_ Q Asymmetric Objective Sum Composite
A — B | Support Symmetric Objective Measure Measure of
K I IS PS ¢ G L AV Rank Rank
Sumatra 2,713 — 9 | 0.33537 2 1 2 2 2 1 16 2
7913 — 2 | 0.33537 1 2 1 1 1 2 11 1
Kalimantan 13 — 1| 0.27652 1 1 1 1 1 1 9 1
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Lampiran I-1. Grafik peringkat dari association antara bidders untuk kelompok provinsi
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Lampiran I-2. Grafik peringkat dari association antara bidders untuk kelompok pulau
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